BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi Program Asesmen
Nasional Berbasis Komputer (ANBK) di SDN 49 Kota Bengkulu dengan
menggunakan model evaluasi CIPP yang meliputi evaluasi konteks, input,
proses, dan produk, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Context

Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi konteks menunjukkan bahwa
SDN 49 Kota Bengkulu telah memahami tujuan dan fungsi Asesmen
Nasional Berbasis Komputer (ANBK) sebagai alat evaluasi mutu
pendidikan. Pihak sekolah memahami bahwa ANBK bertujuan mengukur
kemampuan literasi, numerasi, karakter, dan lingkungan belajar peserta
didik. Selain itu, sekolah juga menyadari pentingnya hasil ANBK sebagai
dasar perbaikan kualitas pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan.
Namun, kesiapan siswa dalam menghadapi soal berbasis literasi, numerasi,
dan penggunaan teknologi masih perlu ditingkatkan agar tujuan program
dapat tercapai secara optimal.

2. Input

Evaluasi input menunjukkan bahwa sumber daya manusia, sarana
prasarana, peserta didik, dan pendanaan di SDN 49 Kota Bengkulu sudah

cukup mendukung pelaksanaan ANBK. Guru, proktor, dan teknisi telah
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memiliki kompetensi dasar dan mengikuti pelatihan terkait pelaksanaan
ANBK. Sarana seperti komputer, jaringan internet, listrik, dan ruang
pelaksanaan juga tersedia. Akan tetapi, masih terdapat keterbatasan jumlah
perangkat komputer sehingga pelaksanaan dilakukan dalam beberapa sesi.
Selain itu, kemampuan siswa dalam literasi digital, literasi membaca,
numerasi, dan pengerjaan soal HOTS masih belum maksimal sehingga
perlu adanya penguatan latihan dan pembiasaan pembelajaran berbasis
teknologi.

3. Process

Evaluasi proses menunjukkan bahwa pelaksanaan ANBK di SDN
49 Kota Bengkulu telah berjalan cukup baik sesuai prosedur yang
ditetapkan pemerintah. Tahapan persiapan, simulasi, gladi bersih, hingga
pelaksanaan utama telah dilakukan secara sistematis. Koordinasi antara
kepala sekolah, proktor, teknisi, pengawas, dan guru juga berjalan dengan
baik melalui pembagian tugas yang jelas. Supervisi dan evaluasi
pelaksanaan dilakukan secara rutin untuk mengatasi kendala yang muncul
selama pelaksanaan. Namun demikian, masih ditemukan hambatan berupa
gangguan jaringan internet, keterbatasan perangkat komputer, dan
kemampuan siswa dalam menggunakan komputer yang belum merata.

4. Product

Evaluasi produk menunjukkan bahwa pelaksanaan ANBK
memberikan dampak positif bagi sekolah dalam mengevaluasi mutu

pendidikan. Hasil ANBK dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi untuk
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memperbaiki strategi pembelajaran, memperkuat literasi dan numerasi,
serta menyusun program tindak lanjut peningkatan mutu pendidikan.
Sekolah juga mulai melakukan analisis rapor pendidikan sebagai dasar
perbaikan pembelajaran. Meskipun demikian, capaian literasi dan
numerasi siswa masih belum optimal, terutama dalam kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah berbasis HOTS. Oleh karena itu, sekolah
perlu meningkatkan pemanfaatan hasil ANBK dan rapor pendidikan secara
lebih maksimal agar kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan dapat

terus meningkat.Top of Form Bottom of Form

B. Implikasi Penelitian

1. Teoretis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kajian evaluasi program pendidikan, khususnya dalam penggunaan
model CIPP (Context, Input, Process, Product) pada evaluasi
pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) di tingkat
Sekolah Dasar. Hasil penelitian memperkuat bahwa model CIPP dapat
digunakan sebagai pendekatan evaluatif yang komprehensif untuk
menilai pelaksanaan program pendidikan mulai dari perencanaan,
kesiapan sumber daya, proses pelaksanaan, hingga hasil program.
Selain itu, penelitian ini juga memperkaya kajian tentang pentingnya

literasi dan numerasi sebagai indikator mutu pendidikan dasar.
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2. Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa kepala sekolah

memiliki peran strategis sebagai pemimpin pendidikan dalam
menentukan keberhasilan pelaksanaan ANBK. Kepala sekolah tidak
hanya bertanggung jawab terhadap penyediaan sarana dan prasarana,
tetapi juga berperan dalam membangun budaya mutu melalui penguatan
literasi, numerasi, dan pemanfaatan data hasil ANBK sebagai dasar
perbaikan pembelajaran. Perlunya kepala sekolah membangun sistem
monitoring dan evaluasi internal yang berkesinambungan agar setiap
program tindak lanjut hasil ANBK dapat dilaksanakan secara efektif
dan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran serta capaian literasi dan numerasi peserta didik.

b. Bagi Guru

Penelitian ini  memberikan implikasi bahwa guru perlu
mengintegrasikan pembelajaran berbasis literasi dan numerasi secara
konsisten dalam setiap mata pelajaran agar peserta didik terbiasa
berpikir kritis, memahami konteks, dan menyelesaikan masalah
berbasis penalaran. Pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, literasi
dan numerasi dapat diterapkan melalui analisis kasus-kasus kehidupan
bermasyarakat serta interpretasi data sederhana terkait hak dan
kewajiban warga negara. Pada mata pelajaran IPAS, peserta didik dapat

dilatih membaca, menganalisis, dan menyajikan data hasil pengamatan



125

atau percobaan untuk memahami fenomena alam dan sosial. Dalam
Pendidikan Agama, literasi dikembangkan melalui pemahaman dan
refleksi terhadap nilai-nilai keagamaan, sedangkan numerasi dapat
diterapkan dalam konteks perhitungan yang relevan, seperti zakat,
pembagian waris sederhana, atau pengelolaan sumber daya secara
bijaksana. Pada mata pelajaran PJOK, numerasi dapat diintegrasikan
melalui pengukuran waktu, jarak, skor, dan kebugaran fisik, sementara
literasi dikembangkan melalui pemahaman aturan permainan dan
informasi kesehatan. Adapun dalam Bahasa Inggris, literasi diperkuat
melalui  kegiatan membaca, menulis, menyimak, dan Dberbicara,
sedangkan numerasi dapat dikaitkan dengan penggunaan angka, grafik,
tabel, jadwal, serta penyelesaian masalah kontekstual dalam bahasa
Inggris. Dengan demikian, penguatan literasi dan numerasi tidak hanya
menjadi tanggung jawab mata pelajaran tertentu, tetapi menjadi bagian
integral dari seluruh proses pembelajaran di sekolah.
c. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini mendorong peserta didik untuk lebih terbiasa dengan
pembelajaran yang menekankan kemampuan literasi, numerasi, dan
pemecahan masalah sehingga mampu meningkatkan kesiapan dalam

menghadapi ANBK maupun tantangan pembelajaran abad ke-21.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Penelitian ini memberikan implikasi bahwa model evaluasi CIPP
(Context, Input, Process, Product) dapat digunakan sebagai pendekatan yang
komprehensif dalam mengevaluasi pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis
Komputer (ANBK) di sekolah dasar. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa keberhasilan pelaksanaan ANBK tidak hanya dipengaruhi oleh
ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi juga oleh kesiapan peserta didik,
kompetensi sumber daya manusia, kualitas proses pelaksanaan, serta
pemanfaatan hasil ANBK sebagai dasar peningkatan mutu pendidikan. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan
cakupan yang lebih luas pada berbagai jenjang dan satuan pendidikan,
menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods, serta mengkaji
lebih mendalam faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan literasi,
numerasi, dan efektivitas tindak lanjut hasil ANBK sehingga dapat
menghasilkan rekomendasi yang lebih komprehensif bagi pengembangan
mutu pendidikan secara berkelanjutan.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis memberikan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas pelaksanaan
ANBK dengan memperbaiki sarana dan prasarana pendukung,
terutama penambahan dan perawatan perangkat komputer agar seluruh

perangkat dapat digunakan secara optimal.
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Diharapkan sekolah dapat memberikan Latihan soal HOTS secara
berkala kepada siswa.

. Guru diharapkan lebih meningkatkan pembelajaran yang berfokus
pada penguatan literasi dan numerasi melalui metode pembelajaran
yang inovatif, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

. Sekolah diharapkan dapat memanfaatkan hasil ANBK dan rapor
pendidikan secara lebih maksimal sebagai bahan evaluasi dan dasar
dalam menyusun program perbaikan pembelajaran serta peningkatan
mutu pendidikan.

. Proktor dan teknisi diharapkan terus meningkatkan kompetensi melalui
pelatihan dan pendampingan agar mampu mengatasi berbagai kendala
teknis selama pelaksanaan ANBK berlangsung.

.~ Sekolah diharapkan dapat meningkatkan kerja sama antara kepala
sekolah, guru, orang tua, dan peserta didik dalam mendukung
pelaksanaan ANBK sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih optimal
pada pelaksanaan berikutnya. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian mengenai evaluasi ANBK dengan kajian
yang lebih mendalam dan cakupan yang lebih luas agar diperoleh hasil
penelitian yang lebih lengkap dan bermanfaat bagi peningkatan mutu

pendidikan.
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